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Kata Pengantar

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Mahamengetahui, berkat
limpahan karunia-Nya dan disertai upaya ilmiah yang dimiliki penulis,
maka proses penulisan penelitian naskah telah selesai. Penelitian ini
berjudul Tranliterasi Kitab Miftahul Sholat karya Haji Abu Bakar
Musqat. Transliterasi merupakan tahap awal penelitian naskah, yaitu
mengalihkan huruf dari satu abjad ke abjad lain, dalam penelitian ini
mengalihkan huruf dari abjad Arab Jawi ke abjad bahasa Indonesia.
Oleh karena itu, penelitian ini masih membuka tahap penelitian
berikutnya terhadap naskah ini untuk mengetahui kesalehan lokal (local
genuine) Kalimantan Barat, khususnya kabupaten Sambas.

Penyelesaian proses penulisan penelitian ini tidak terlepas dari
bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima
kasih kepada Kepala Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Barat, Bapak
Drs. Firman Susilo, M.Hum beserta para stafnya. Penulis mengucapkan
terima kasih kepada Bapak Mul’am yang telah meminjamkan naskah
ini untuk diteliti. Kemudian yang tidak kalah pentingnya, penulis juga
mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan peneliti yang telah
memberikan masukan, sehingga penelitian ini dapat selesai dengan
baik.

Akhirnya, penulis mengharapkan kritik konstruktif dari
masyarakat pemerhati naskah lama dan pihak-pihak yang
memanfaatkan hasil kerja Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Barat di
lingkungan Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, baik untuk
perbaikan penelitian ini maupun pertimbangan untuk penelitian
berikutnya.
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Filologi merupakan disiplin ilmu yang menitikberatkan
kajian pada naskah-naskah lama. Yang dimaksud naskah lama
ialah peninggalan tertulis, baik yang ditulis di atas kertas, kulit
kayu, rotan maupun lontar. Dalam perkembangan kajian filologi
tidak hanya naskah tulisan tangan saja tetapi juga naskah yang
dicetak ( Hamidy, 1985). Tulisan itu biasanya ditulis dengan
bahasa Arab Melayu, Jawa, Bali, dan lain sebagainya.

Naskah-naskah lama itu merupakan tuangan pengalaman
jiwa bangsa, yang dapat diteliti guna pembinaan dan
pengembangan kebudayaan dan ilmu di segala bidang. Naskah-
naskah lama dapat memberikan khasanah ilmu pengetahuan yang
beraneka macam ragamnya. Naskah lama memuat dan merekam
budaya bangsa pada masa silam.

Dalam ketetapan majelis Permusyawaratan = Rakyat
Republik Indonesia nomor II/MPR/1993 tentang Garis-Garis
Besar Haluan Negara menyebutkan bahwa nilai-nilai budaya
Indonesia harus dibina dan dikembangkan untuk memperkuat
kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri, dan kebangsaan
nasional terus dibina untuk memperkokoh jiwa kesatuan nasional.
Kebudayaan nasional berakar pada kebudayaan daerah, oleh
sebab itu khasanah budaya daerah harus terus dibina dan
dilestarikan guna menambah dan memperkaya khasanah
kebudayaan nasional bangsa kita. Selain itu kebudayaan daerah



merupakan sumber )"ang dapat memperkokoh kebudayaan
nasional yang beraneka ragam.

Sumber informasi daerah yang sangat penting adalah
naskah-naskah lama, naskah-naskah ini merupakan arsip
kebudayaan yang dapat melukiskan berbagai data, dan informasi
kesejarahan, dan kebudayaan daerah yang bersangkutan. Sebagai
sumber informasi kesejarahan, naskah lama memuat tentang
peristiwa bersejarah dan kronologis perkembangan masyarakat,
sehingga dapat memberikan bahan rekonstruksi untuk memahami
situasi dan kondisi yang ada pada masa kini dengan meninjau
akar peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Namun demikian,
banyak kendala yang dihadapi pemerintah dalam upaya menggali
dan melestarikan naskah-naskah lama tersebut. Masalah yang
timbul saat ini khususnya mengenai naskah lama antara lain:

1. Terbatas jumlah orang-orang yang dapat membaca
tulisan-tulisan aksara daerah terutama kaum muda. Hal itu
disebabkan kurangnya pengetahuan mereka tentang
bahasa dan aksara daerah yang kini sudah jarang sekali
dipakai dan diajarkan di sekolah-sekolah. Bahasa naskah-
naskah lama pada umumnya ditulis dalam bahasa dan
aksara daerah.

2. Banyak naskah lama yang masih berada di tangan pribadi
atau golongan sebagai benda koleksi, bukan untuk dibaca
dan dipahami isinya, melainkan untuk disimpan sebagai
benda-benda pusaka warisan nenek moyang yang harus
dirawat secara turun-temurun.

3. Banyak naskah lama yang lepas dari pemiliknya karena
diperjualbelikan kepada orang asing dengan harga yang



tinggi. Hal itu disebabkan karena pemilik naskah kurang

menyadari arti penting naskah lama sebagai cagar budaya

bangsa yang bernilai luhur, tetapi lebih mementingkan
uang untuk kepentingan hidupnya.

Kalimantan Barat yang dihuni oleh mayoritas masyarakat
Melayu menyimpan naskah-naskah lama yang menggunakan
bahasa Arab Melayu atau Arab Jawi. Diantaranya kitab Miftahul
sholat, naskah lama ini karya Haji Abu Bakar Musqat. Naskah ini
ditulis menggunakan Arab Melayu. Kitab Miftahul Sholat
membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan sholat.

1.2 Masalah

Berdasarkan paparan di atas, secara khusus masalah yang
dibahas dalam penelitian ini adalah, transliterasi kitab Miftahul
Sholat yang beraksara Arab Jawi berbahasa Melayu lama ke
dalam tulisan Latin.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penulisan ini
adalah mengubah teks asli naskah kitab Miftahul Sholat karangan
Haji Abu Bakar Musqat dalam Bahasa Indonesia secara apa
adanya teks tersebut, tanpa menambah dan mengurangi isi teks
aslinya

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah,



1. Memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk membaca
teks naskah lama yang menggunakan Arab jawi atau
berbahasa Melayu lama.

2. Turut memelihara, menyelamatkan, dan melestarikan
naskah-naskah lama yang terdapat di dalam masyarakat
yang hampir punah.

3. Memberikan masukan pada para peneliti berikutnya.

1.5 Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah naskah kitab Miftahul
Sholat Karangan Haji Abu Bakar Musqat dicetak dipercetakan
Tanah Datar Batu Sangkar.

1.6 Metode dan Teknik

Metode penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu
menggambarkan keseluruhan teks naskah kitab Miftahul Sholat
secara runtut, sehingga teks tersebut dapat dibaca melalui aksara
latin. Tehnik pengamatan teks tersebut melalui tehnik
transliterasi, yaitu penyalinan dengan menampilkan huruf dari
abjad yang satu ke abjad yang lain (KBBI, 2001:1209).
Transliterasi sangat penting untuk memperkenalkan teks-teks
lama yang tertulis dengan huruf daerah karena kebanyakan orang
sudah tidak mengenal atau tidak akrab dengan tulisan daerah
(Baried dkk, 1994:64:). Dalam hal ini adalah huruf Jawi yang
digunakan di daerah Sambas Kalimantan Barat.

Metode dan teknik penelitian ini menggunakan
pendekatan filologi sebagai studi tentang teks yang tersimpan di
dalamnya (Barried dkk, 1994:4). Pendekatan filologi terhadap



data teks kitab Miftahul Sholat untuk memperoleh informasi
tentang hasil intelektual yang telah dicapai oleh Abu Bakar
Musqat.

1.7 Kerangka Teori

Filologi berasal dari bahasa Yunani philologia yang
berupa gabungan kata dari philos yang berarti teman dan logos
yang berarti pembicaraan atau ilmu. Dalam bahasa Yunani
philogia berarti senang berbicara yang kemudian berkembang
menjadi senang belajar, senang kepada ilmu, senang kepada
tulisan-tulisan, dan kemudian senang kepada tulisan-tulisan yang
bernilai tinggi (Barried dkk, 1994:2).

Pengkajian filologi untuk mengetahui latar belakang suatu
budaya bangsa, yaitu yang berkaitan dengan pandangan hidup,
kepercayaan, dan adat-istiadat bangsa yang memiliki naskah
tersebut. Kajian ini merupakan tonggak awal dari penelitian-
penelitian berikut di bidang tertentu seperti sastra, antropologi,
sosiologi, sejarah, dan agama (Sujiman, 1994:97).

Dengan demikian, naskah dapat memberikan informasi
yang sangat berarti bagi kehidupan sekarang dan memicu
perkembangan disiplin ilmu yang lain. Proses informasi dari
naskah dapat diperoleh hanya melalui penelitian dengan
pendekatan filologi. Sedangkan tahap awalnya harus
menggunakan tehnik transliterasi.

Dalam hal ini, transliterasi terhadap naskah Miftahul
Sholat, mengalihkan aksara Arab Melayu atau Jawi ke aksara
latin bahasa Indonesia. Transliterasi ini tetap menjaga kemurnian
bahasa lama dalam naskah, khususnya penulisan kata. Penulisan



kata yang menunjukan ciri ragam bahasa lama dipertahankan
bentuk aslinya, tidak disesuaikan penulisannya dengan penulisan
EYD supaya data mengenai bahasa lama dalam naskah itu tidak
hilang (Djamaris, 2002:19).

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini di bagi menjadi
tiga bab. Bab pertama yaitu ; pendahuluan yang berisi latar
belakang, masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sumber data,
metode dan teknik, kerangka teori, dan sistematika penulisan.
Bab kedua yaitu ; menyajikan deskripsi naskah yang berisi nomor
naskah, ukuran naskah, keadaan naskah, tulisan naskah, bahasa,
dan garis besar isi naskah. Bab ketiga berupa transliterasi kitab
Miftahul Sholat karangan Haji Abu Bakar Musqat, dan bab
keempat berupa simpulan dan saran.



BAB 11
DESKRIPSI NASKAH

2.1 Nomor Naskah

Naskah Miftahul Shalat bernomor N — 004 — 2006,
berdasarkan pendataan naskah yang dilakukan oleh Balai Bahasa
Provinsi Kalimantan Barat. naskah ini merupakan salah satu
naskah dari naskah-naskah yang masih tersimpan di kabupaten
Sambas. Para peneliti Balai Bahasa Provinsi Kalimantan Barat
telah melakukan pendataan naskah-naskah Sambas , termasuk
penomorannya pada tahun 2006.

2.2 Ukuran Naskah

Naskah ini berukuran 20 cm x 12,5 cm, jumlah halaman
57 lembar, jumlah baris 20 larik namun demikian, beberapa
halaman barisnya berjumlah 19 larik.

2.3 Keadaan Naskah

Secara umum, Naskah ini baik. Kulit depan dan
belakangnya tampak berbintik-bintik hitam dan warnanya telah
pudar. Kulit belakang sobek bagian atasnya. Kertas agak tebal
dan tulisannya di dalam hiasan kotak, jarak kotak dengan margin
atas 2 cm, margin kiri 2,5 cm dan margin bawah 3 cm. Kata-
katanya ditulis dengan tinta hitam.

2.4 Bahasa
Naskah ini menggunakan menggunakan bahasa Melayu
dan tulisannya Arab Jawi atau Arab Melayu.



2.5 Kolofon

Tempat merngarang pada hari selasa, 4 Syafar bersetuju
dengan 19 Rabiul awal sanat 1348 H, 1928 M Di Kepala Hilalang
sejinjing Kayu Tanam

(Penulis)
Al-marhum Haji Abu Bakar Musqat
Pustaka “SAADIJAH” Pasar Baru Padang Pajang



BAB III
TRANSLITERASI KITAB MIFTAHUL SHOLAT
KARANGAN ABU BAKAR MUSQAT

MIFTAHUL SHOLAT

Artinya anak kunci sembahyang yaitu menerangkan rukun
dan syarat dan apa-apa yang bersangkutan dengan dia dikarang
oleh al-marhum
[ Haji Abu Bakar Musqat ]
kepala hilalang sicincin Kayu Tanam Pariaman
Cetakan Keenam
Terlarang mencetak dengan tidak ijin pengarang

Yudlabu minalmikyata saidah lisahibaha hajadahu ’sarikadau
Di Padang Panjang Sumatera

Di Cetak pada percetakan Tanah Datar Batu Sangkar.

BISMILLAHIRAHMANIRAHIM

Alahamdulillahilaji fardhu sholat wajadlaha miflaha
lidauhal jannati

Washolatu wasalamu ala nabi arrohmah—waalaalihi
wasabihi waman walah. Qola Rasullulah Sholullahialaisalam. “
Miftahul sholati thohuru”

Artinya : Bermula anak kunci sembahyang itu ialah
bersuci bermula yang wajib kita ketahui pada bersuci itu yaitu



tiga perkara : Pertama mengetahui yang akan disuci, kedua
mengetahui alat (perkakas) pensuci, ketiga mengetahui kifayah
mensuci peraturan.

( Yang akan di suci )

Bermula yang akan disuci itu yaitu tiga perkara : Pertama
najis, kedua hadats, segala kotoran seperti peluh dan salesma dan
daki.

( Alat pencuci )

Bermula alat pensuci itu yaitu empat perkara. Pertama air,
kedua batu, ketiga tanah, keempat daun, kayu yang tidak
dihormati.

( Najis dan bahagiannya )

Bermula segala najis itu yaitu terbagi tiga. Pertama najis
yang besar, kedua najis yang ringan, ketiga najis yang
pertengahan.

( Najis yang besar )

Bermula najis yang besar itu yaitu anjing dan babi dan
barang yang teranak daripada keduanya itu salah satu daripada
keduanya.

( Najis yang ringan )

Bermula najis yang ringan yaitu baul kanak-kanak yang
laki-laki yang belum memakan makanan lain daripada susu
ibunya.
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( Najis yang pertengahan )

Bermula najis yang pertengahan itu yaitu enam perkara :
Pertama tahi, kedua bulu, ketiga darah, keempat tanah, kelima
muntah, keenam bangkai yang lain daripada bangkai ikan dan
belalang, dan segala bangkai yang tidak berdarah bagi yang
mengalir tinggal membunuh di atau memotong anggotanya.

( Kifayat membasuh najis yang besar )

Bermula kifayah membasuh najis yang besar itu yaitu
dengan tujuh kali basuh salah satunya air yang campur dengan
tanah.

Bermula kifayah membasuh najis yang ringan yaitu
memudahilah dengan memercikkan air atasnya tetapi lebih
banyak dibasuh juga.

( Kifayat mensuci najis yang pertengahan )

Bermula kifayah mensuci najis yang pertengahan itu yaitu
dengan menghilangkan sifat-sifat najis yang tiga, yaitu rasanya
dan rupanya dan bau dengan air atau batu dan lain-lain.

( Kifayat menyamak kulit binatang )

Sekalian kulit binatang itu suculah dengan disamak
melainkan yang tidak, kulit anjing dan kulit babi.

Bermula kifayatnya dengan daun kayu atau sesuatu yang
lain yang membuangkan ia akan busuk kulit itu.
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( Tulang atau rambut binatang )

Bermula tulang binatang yang tidak halal dimakan atau
binatang yang halal dimakan tetapi tidak dengan sembelih syar’i
maka yaitu menurut kata Syafi’i, najis dan menurut kata Hanafi
suci, karena bertiga paham tentang ‘“kalung” Fatimah anak
Rasullullah Sholullahialaiwasalam kata Syafi’i ”gelang” Fatimah
itu tidak gadang hanya, kata Hanafi gelang fatimah itu gadang
maka ia suci.

Bermula rambut binatang itu suci bersamaan yang
dimakan daginggnya atau tidak.

( Suku-suku binatang yang tercuri waktu hidupnya )

Bermula suku-suku binatang yang dipotong waktu
hidupnya maka hukumnya hukum bangkai bersamaan yang halal
dimakan atau tidak.

( Binatang dan bahagiannya )

Bermula segala binatang yang hidup suci sama sekali
melainkan yang tidak nnjing dan babi. Maka apabila telah mati
najis sama sekali melainkan yang tidak ikan dan belalang dan
barang yang tidak berdarah baginya mengalir dan binatang yang
tercari daripada makanan.

( Binatang terbagi dua )

Bermula binatang itu terbagi dua : pertama binatang laut,
kedua binatang darat.

Bermula binatang laut itu suci sama sekali dan halal
dimakan, melainkan yang tidak yang hidup dua negeri atau yang
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ada baginya racun atau bias yang mudharat memakannya maka
yaitu tidak halal dimakan.

( Binatang darat )

Bermula binatang darat itu yaitu terbagi dua : pertama
yang halal dimakan maka yaitu yang tidak bertaring tajam yang
kuat untuk melawan musuhnya atau pemakan sekalian, kedua
yang haram dimakan yaitu yang ada baginya taring yang tajam
maka yaitu tidak halal dimakan seperti beruang atau gajah.

( Telur)

Bermula sekalian telur itu halal dimakan dan suci di
melainkan yang tidak ada yang mudarad memakan dia maka
yaitu haram dan sekalian mati binatang suci selain anjing dan
babi.

( Burung dan bahagiannya )

Bermula burung itu yaitu terbagi dua : pertama yang ada
baginya kuku tajam lagi kuat yang jadi perkakas baginya buat
penangkap atau pengambil makanan baginya atau makannya
menyambar. Maka yaitu tidak halal dimakan seperti elang atau
muri

Kedua yang tidak ada baginya kuku yang tajam dan
makannya tidak menyambar, maka yaitu halal dimakan seperti
puni dan balam dan lain-lain.
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( Darah yang dimaafkan )

Bermula sedikit darah daripada darah binatang atau darah
kita sendiri bersamaan lekat pada tubuh atau lekat daripada
daging maka yaitu dimaafkan dan baginya pula nanah bisul dan
darah jerawat dan bekas berbekam dan lain-lain.

Dan baginya pula tahi ikan yang kecil-kecil yang sukar
membuangkannya maka yaitu dimaafkan juga.

( Hadats dan bahagiannya )

Bermula hadats itu yaitu terbahagi dua : pertama hadats
besar kedua hatas kecil.

Bermula hadats besar itu yaitu berkehendak mandi dan
hatas kecil itu yaitu yang berkehendak kepada wudhu.

( Yang mewajibkan mandi )

Bermula yang mewajibkan itu enam perkara : pertama
mati yang tidak mati sahid, kedua keluar mani, ketiga.jimak,
keempat haid, kelima nifas, keenam wiladah.

(Haid )

Yaitu darah yang keluar daripada farji si perempuan atas
jalan sihat tiap-tiap bulan, sekurang-kurangnya sehari semalam,
sebanyak-banyaknya lima belas hari serta malamnya.

( Nifas )

Bermula nifas itu yaitu darah yang keluar sesudah beranak
sekurang-kurangnya sebentar, sebanyak-banyaknya enam puluh
hari.
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( Wiladah )
Yaitu darah yang keluar waktu beranak.

( Rukun mandi)
Bermula rukun mandi itu yaitu dua perkara : berniat
mengangkatkan hadats besar, kedua meliputi badan dengan air.

( Syarat mandi )

Bermula syarat mandi itu yaitu tiga perkara : pertama
dengan air yang suci lagi mensucikan, kedua jangan ada yang
menangguhkannya sampai air kepada kulit, ketika mendatangkan
air sedikitnya atas badan.

Kesempurnaannya hendaklah berwudhu sebelumnya dan
berkumur-kumur dan sampaikan air kehidung dan lain-lain.

Maka apabila berhimpun dua hadats, maka memadailah
dengan memperbuat mandi saja karena itu yang lebih besar.

( Hukum bersuci )

Bermula hukum bersuci itu yaitu terbagi dua: pertama
wajib bersuci yaitu mensuci najis atau hadats, kedua sunat bersuci
yaitu mensuci segala kotoran seperti ludah, peluh dan sebagainya.

( Air pensuci )

Bermula air yang harus bagi bersuci itu yaitu tujuh
perkara : pertama air langit ; kedua air laut, ketiga air sungai,
keempat air telaga, kelima air mata air, keenam air embun,
ketujuh air baku.
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( Air dan bahagiannya )

Bermula air itu terbagi tiga : pertama air yang suci lagi
mensucikan yaitu air mutlak, kedua air yang suci yang tidak
mensucikan yaitu air yang berubah dengan benda-benda yang
suci seperti kopi atau minyak, ketiga air yang tidak suci lagi
tidak mensucikan yaitu air yang berubah dengan najis, seperti tahi
dan lainnya.

(Ubah yang mudarat )

Bermula ubah yang mudarat pada air itu yaitu tiga perkara
: pertama berubah rasanya, kedua berubah rupa, ketiga berubah
baunya.

(Ubah yang tidak mudarat )

Bermula ubah yang tidak mudarat pada air itu yaitu empat
perkara : Pertama berubah tempat dimahnya, kedua berubah di
tempat lalunya, ketiga berubah dengan kembang yang tumbuh di
dalamnya, keempat berubah dengan daun kayu yang kedalamnya.
( Hukum pada hajat )

Bermula hukum pada hajat itu yaitu tiga perkara : pertama
sunah kedua makruh, ketiga haram.

( Yang Sunah baginya pada hajat )

Bermula yang sunah bagi pada hajat itu yaitu delapan
perkara : pertama membaca doa takala kemasuk, kedua membaca
doa takala keluar, ketiga mendahulukan kaki kanan takala keluar,
keempat mendahulukan kaki kiri takala kemasuk, kelima
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menutupi kepala, keenam membagi alas kaki, ketujuh bertelekan
atas lambung yang kiri, kedelapan jangan terbuka aurat sebelum
sampai ketempat buang hajat.

( Yang makruh baginya pada hajat )

Bermula yang makruh baginya pada hajat itu yaitu
delapan perkara : pertama buang hajat pada bawah pohon kayu
yang berbuah yang dimakan buahnya, kedua menghadap qiblat
atau membelakangi dengan berdendang, ketiga buang hajat pada
lubang binatang, keempat pada naungan manusia, kelima pada
jalan manusia, keenam pada air yang tenang, ketujuh buang hajat
ketika berdiri, delapan berkata-kata sedang buang hajat dengan
tidak hajat.

( Yang haram bagi buang hajat )

Bermula yang haram bagi pada hajat itu yaitu dua perkara
: Pertama menghadap kiblat atau membelakangi pada tengah
padang dengan tidak berdendang, kedua mendengung suatu surah
yang tersurat padanya kalam Allah yaitu Quran.

( Rukun bersuci )

Bermula rukun bersuci itu yaitu tiga perkara : pertama
menghilangkan rasanya, kedua menghilangkan rupa najis, ketiga
menghilangkan baunya.
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( Syarat bersuci )

Bermula syarat bersuci itu yaitu tiga perkara : pertama
dengan air yang suci lagi mensucikan, kedua mendatangkan air
yang sedikit, ketiga menutupi dhubur tinggal sudah bersuci.

( Syarat bersuci dengan batu )

Bermula syarat bersuci dengan batu itu yaitu lima perkara
: Pertama dengan tiga buah batu tiga persegi ; kedua batu itu suci
ketiga bahwa ada yang keluar itu basah. Keempat bahwa tidak
mendatang atasnya najis yang lain. Kelima bahwa tidak
berpindah-pindah itu najis daripada tempat keluarnya.

( Yang haram bagi bersuci)
Bermula yang bagi bersuci itu yaitu bersuci dengan
makanan minuman.

( Kesempurnaan bersuci )

Bermula kesempurnaan bersuci itu yaitu dua perkara :
pertama - yakin artinya putus angan-angan, kedua ihlas
menyerahkan diri kepada Allah ta’ala pada banyak pekerjaan itu.

( Berwudhu ) :
Bermula yang wajib kita ketahui pada berwudhu itu yaitu
enam perkara : pertama mengetahui rukunnya, kedua mengetahui
syaratnya, ketiga mengetahui yang membatalkannya, keempat
mengetahui yang makruh padanya, kelima mengetahui yang
sunnah padanya, keenam mengetahui yanh haram padanya.
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( Rukun wudhu )

Bermula rukun wudhu itu yaitu enam perkara : pertama
berniat, kedua membasuh muka, ketiga membasuh dua tangan
hingga dua mata siki, keempat menyapu setengah kepala, kelima
membasuh dua kaki hingga dua mata kaki, keenam tertib, artinya
mendahulukan yang dahulu mengumudiakan yang kemudian.

( Syarat wudhu )

Bermula syarat wudhu itu yaitu delapan perkara : pertama
Islam, kedua mumayiz, ketiga air yang suci lagi mensucikan,
keempat mendatangkan air yang sedikitnya atas anggota, kelima
jangan ada yang menahankan sampai air kepada kulit yang
dibasuh, keenam jangan ada yang menumbuhkan akan air atas
anggotanya, ketujuh jangan diitikadkan sunnah, rukun wudhu
yang enam itu, kedelapan masuk waktu bagi orang yang
berkekalan hadatsnya.

( Yang membatalkan wudhu )

bermula yang membatalkan wudhu itu yaitu lima perkara :
pertama keluar suatu daripada dua jalan, kedua bersentuh kulit si
laki-laki dengan kulit perempuan yang halal bernikah, ketiga
munajabat kubul anak adam dengan batan tapak tangan atau
perut anak jari, keempat tidur yang tidak tetap pada tempat
kedudukkannya, kelima hilang akal sebab mabuk atau kitam.

( Yang sunnah bagi wudhu )

Bermula yang sunnah bagi wudhu itu dua belas perkara :
pertama membasuh dua tangan hingga pergelangan tangan, kedua
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membaca  bismillah, ketiga berkumur-kumur, keempat
memasukkan air kehidung, kelima menyapu sekalian kepala,
keenam membasuh kedua telinga, ketujuh mendahulukan kanan
daripada kiri, kedelapan mualat artinya berturut-turut, kesembilan
meniga-niga li basuh atau menyapu, kesepuluh menyilang-
nyilangi anak jari tangan dan anak jari kaki, kesebelas
menghadap kiblat, kedua belas mengucap dua kalimat sahadat (
doanya tetapi dibelakang ).

( Makruh pada wudhu )

Bermula makruh pada wudhu itu yaitu tujuh perkara :
pertama menamparkan air kemuka, kedua mempercikkan air atas
anggota, ketiga teralalu banyak memakai air lebih dari hajat,
keempat melebihi basuh daripada tiga kali atau mengurangi di,
kelima berkata-kata sedang mengambil wudhu, keenam memakai
air yang sangat dingin ; ketujuh memakai air yang hangat.

( Yang haram bagi berwudhu )

Bermula yang haram bagi berwudhu atau dua perkara :
pertama memakai air yang dicuri atau dirampas, kedua tidak
menutupi aurat ketika berwudhu.

( Rukun tayamun )

Bermula rukun tayamun itu yaitu empat perkara : pertama
berniat, kedua berniat, kedua menyapukan tanah kemuka, ketiga
menyapukan tanah kepada kedua tangan hingga siki, keempat
tertib.
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( Syarat tayamun )

Bermula syarat tayamun itu yaitu lima perkara : pertama
ketidakan air atau mahal harganya, kedua mencari air kalau
tayamun kekurangan air, ketiga masuk waktu sembahyang,
keempat dengan tanah suci yang ada baginyaharbuk, kelima
bahwa ada tayamun itu satu-satu kali bagi tiap-tiap yang fardhu.

( Yang membatalkan tayamun )

Bermula yang membatalkan tayamun itu dua perkara :
pertama mana-mana yang membatalkan wudhu, kedua melihat air
dalam waktu sembahyang tayamun itu kekurangan air.

( Sebab-sebab tayamun )

Bermula sebab tayamun itu yaitu lima perkara : pertama
ketidakan air, kedua sukar membagi air karena sakit, ketiga ada
yang menukar sampai kepadanya seperti binatang yang buas atau
lainnya, keempat karena haus binatang yang dihormati dan air
sedikit, kelima karena mahal harganya air.

( Yang diharamkan bagi orang haid )

Bermula yang diharamkan bagi orang haid itu yaitu tujuh
perkara : pertama sembahyang, kedua tawaf kepada Baitullah,
ketiga munajabat Quran, keempat membaca Quran, kelima jimak,
keenam masuk masjid, ketujuh puasa.

(Yang haram bagi orang junub )
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Bermula yang haram bagi orang junub itu yaitu lima
perkara : pertama sembahyang, kedua tawaf, ketiga munajab
Quran, keemapat membaca Quran, kelima masuk masjid.

( Yang diharamkan bagi orang yang berhadast kecil )

Bermula yang diharamkan bagi orang berhadats kecil itu
yaitu tiga perkara : pertama sembahyang, kedua thawaf, ketiga
munajab Quran, melainkan yang tidak karena memeliharakan
jangan tarhin.

( Sembahyang )

Qola Allahuta’ala : Waqimusholata waatujakata “ Artinya
: Telah berkata Allah di kamu akan sembahyang dan
datangkanlah dikamu akan zakat.

“ Qola Rasullah Sholullaalaihiwasalam : Miftahul janati
sholah “Artinya : telah berkata Rasullah Sholullhiaalaiwisalam :
bermula anak kunci surga surga itu sembahyang.

( Syarat sembahyang )

Bermula syarat sembahyang itu yaitu enam perkara :
pertama mengetahui masuk waktu, menghadap qiblat, ketiga
menutupi aurat, keempat suci badan daripada hadats besar dan
kecil, kelima suci badan dan pakaian dan tempat sembahyang
daripada najis, keenam mengetahui kifayat ( peraturannya ).

(Aurat)
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Bermula aurat si laki-laki itu yaitu barang yang antara
pusat dan lutut. Bermula aurat siperempuan itu di dalam
sembahyang yaitu sekalian tubuhnya lain daripada muka tangan
hingga pergelangan tangan. Kemalu diluar sembahyang “ dimuka
orang lain maka sekalian tubuhnya lain daripada yang dhohir
waktu bekerja.

( Waktu sembahyang )

Qola Allahuta’ala ” Innasholata kana allamukminina
kitaban maukutan “ Artinya : bahwa sesungguhnya sembahyang
adalah atas orang yang beriman fardhu yang diwaktukan.

Qola Rasullah Sholulahiwasalam limaja “ Ahbirhum
annaallaha fardha alaihim hamsa sholawata fikulli yauma
walailata
Artinya : Berkata Rasullah Sholulahialaihiwasalambaginya
Sayidina mu’adat. kita disuruh ia kenegeri Yaman -
khabarkanlah diengkau akan mereka itu bahwa sungguhnya Allah
ta’ala memfardhukan atas mereka itu lima kali sembahyang pada
tiap-tiap sehari semalam.

( Mula-mula sembahyang difardhukan )

Bermula mula-mula sembahyang difardhukan yaitu pada
malam mi’raj 27 Rajab pada petang ahad malam isnaini setahun
sebelum Hijrah tahun 622 mula waktunya yang fardhukan yaitu
dhobhir.

( Dhuhur)
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Bermula awal waktu dhuhur yaitu gelincir matahari
daripada pertengahan langit, akhirnya jadilah nawang tiap-tiap
sawat seumpamanya

(Ashar)
Bermula waktu ashar yaitu apabila terjadi uruf matahari.

( Magrib )
Awal waktunya terbenam matahari akhirnya uruf sifat
yang merah di tepi langit.

(Isya)
Awal waktu urub sifat yang merah akhirnya terbit fajar
yang benar.

( Shubuh )
Awal waktu terbit fajar yang shodik akhirnya terbit
matahari.

( Waktu yang diharamkan padanya sembahyang )

Bermula waktu yang diharamkan sembahyang yang tidak
mempunyai sebab yaitu lima : pertama waktu terbit matahari
hingga tertinggi “ sekedar sepenggalan, kedua waktu tengah hari
hinggagelincir, ketiga waktu kuning-kuning menjelang ngurub
matahari, keempat kemudian sembahyang shubuh hingga terbit
matahari, kelima kemudian sembahyang ashar hingga terbenam
matahari.
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( Bilangan rakaat sembahyang )

Bermula rakaat sembahyang dalam sehari semalam yaitu
tujuh belas rakaat empat dhuhur, empat ashar, empat isya, tiga
magrib, dua shubuh.

( Bilangan rukun dalam sembahyang )

Bermula bilangan rukun dalam sembahyang lima waktu
yaitu seratus enam puluh empat. Tiga puluh empat sujud, lima
takbiratul ihram, tujuh belas ruku, lima tashid, lima salam, dan
lima duduk yang kemudian, dan tujuh belas fatiha, dan lima
sholawat, lima niat, dan lima tertib, tujuh belas duduk antara dua
sujud, dan tujuh belas iqtidal dan tujuh belas berdiri.

( Rukun sembahyang )

Bermula rukun sembahyang itu tiga belas perkara :
pertama niat, kedua takut berdiri batal, tiga takbiratul ihram,
keempat membaca fatiha, kelima ruku, keenam iqtidal, ketujuh
sujud, kedelapan duduk antara dua sujud, kesembilan sholawat
akan nabi, kesepuluh duduk kemudian, kesebelas tashid yang
akhir, kedua belas salam yang pertama, ketiga belas tertib.

( Rukun terbagi tiga )
Bermula rukun sembahyang itu yaitu terbahagi, tiga,
pertama rukun zikri, rukun fi’li, ketiga rukun qolbi.

( Rukun zikri )
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Bermula rukun zikri itu yaitu lima perkara : pertama
takbiratul ihram, kedua membaca fatiha, ketiga tashid yang akhir,
keempat sholawat akan nabi, kelima salam yang pertama.

( Rukun fi’li )

Bermula rukun fi’li itu yaitu tujuh perkara : pertama
tanggap berdiri batal, kedua ruku’, ketiga i’tidal, keempat sujud,
kelima duduk antara dua sujud, keenam duduk yang kemudian,
ketujuh tertib.

( Rukun qolbi )
Bermula rukun qolbi itu yaitu berniat.

( Syarat berniat )

Bermula syarat berniat itu yaitu lima perkara : pertama
islam, kedua mumayiz, jazam, -artinya putus atau sebenar-
benarnya, keempat mengetahui kifayatnya, kelima mengmgat
fardhunya atau sunatnya dan waktunya.

( Syarat takbir )

Bermula syarat takbir itu yaitu tiga belas perkara :
pertama membaca Allahuakbar, kedua berdiri bagi orang yang
kuasa, ketiga mendengar dirinya, keempat mulailah antar kalimat,
kelima menertibkan kalimat, keenam menghadap qiblat, ketujuh
memeliharakan hurupnya, kedelapan memeliharakan barisnya,
kesembilan memeliharakan tasyditnya, kesepuluh memeliharakan
kalimat, kesebelas jangan dipanjangkan hamzah pada Allah,
keduabelas jangan dipanjangkan pada Akbar, ketiga belas jangan
ditambahi wawu sebelum Allah dan kemudian.
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( Syarat tegap berdiri )

Bermula syarat berdiri itu yaitu dua perkara : pertama
meluruskan batasnya dan dua pahanya, kedua jangan condong ke
kiri dan kekanan belakang dan ke hadapan.

( Syarat fatiha )

Bermula syarat fatiha itu yaitu delapan perkara : pertama
memeliharakan huruf, kedua memeliharakan baris, ketiga
memeliharakan tasdit, keempat memeliharakan kalimat, kelima
mendengar dirinya, keenam menghadap qiblat, ketujuh berdiri
bagi orang kuasa, kedelapan tertib pada antar kalimat.

( Syarat ruku’ )

Bermula syarat rukuh itu yaitu empat perkara : pertama
tempat padanya ; kedua lurus betis dan pahanya, ketiga bahwa
sampai tangannya kepada dua lutut, keempat jangan di sengaja
lain daripada rukuh.

( Syarat i’tidal )

Bermula syarat i’tidal itu yaitu dua perkara : pertama
jangan disengaja lain daripada bangkit, kedua tempat padanya
syarat diam anggotanya.

( Syarat duduk antara dua sujud )

Bermula syarat duduk antara dua sujud itu yaitu dua
perkara : pertama tempat padanya, kedua jangan di sengaja lain
daripada duduk.
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( Syarat sujud )

Bermula syarat sujud itu yaitu tujuh perkara : pertama
dengan anggota yang tujuh yaitu dua tangan dan dua kaki dan dua
lutut dan dahi, kedua membukakan dahinya, ketiga tempat
padanya, keempat jangan sujud atas suatu yang bergerak dengan
geraknya, kelima disengaja ; keenam memberatkan kepala,
ketujuh meninggikan punggung daripada kepala.

( Syarat Tashid )

Bermula Syarat tashid itu yaitu delapan perkara : pertama
memeliharakan hurufnya ; kedua memeliharakan barisnya, ketiga
memeliharakan tasdidnya, keempat memeliharakan kalimat,
kelima tasdid itu di dalam duduk, keenam mendengar dirinya,
ketujuh tertib, kedelapan mengadap kiblat.

( Syarat shalawat )

Bermula syarat shalawat itu yaitu delapan perkara :
pertama memeliharakan hurufnya, kedua memeliharakan
barisnya, ketiga  memeliharakan  tasdidnya,  keempat
memeliharakan kalimatnya, kelima mendengar dirinya, keenam
tertib, di dalam duduk kemudian tashid serta mulailah antara
kalimat, kedelapan menghadap giblat.

( Syarat salam )

Bermula syarat salam yaitu itu sembilan perkara : pertama
memeliharakan hurufnya, kedua memeliharakan barisnya, ketiga
memeliharakan barisnya, ketiga memeliharakan tasdidnya,
keempat memeliharakan kalimatnya, kelima mendengar dirinya,
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keenam menghadap giblat, ketujuh salam itu kemudian tashid dan
dan shalawat, kedelapan salam itu di dalam duduk, kesembilan
meniatkan keluar dari sembahyang.

( Takbir bahagiannya )

Bermula takbir itu terbahagi dua : pertama takbiratul
alihram, kedua takbir intigal artinya takbir berpindah daripada
satu kerja kepada satu kerja pula.

( Yang sunat pada takbir )

Bermula yang sunat dalam takbir itu yaitu tiga perkara :
pertama mengangkat dua tangan serta berbentulan dengan bahu
dan segala ujungnya anak jari itu berbentulan dengan telingfa,
kedua mengembangkan tapak tangan dan mengangankan segala
anak jari; ketiga menjarkan anak jari sekedar pertengahan jangan
terlampau keangkat dan jangan terlamapau rapat.

( Yang sunat pada berdiri )

Bermula yang sunat pada berdiri itu yaitu sembilan
perkara : pertama tetap anggota, kedua melipatkan tangan atas
perut di bawah dada dan di atas pusat, ketiga meletakan tangan
yang kanan atas yang kiri, keempat membaca wajahtu, kelima
membaca ayat, keenam kepada tempat sujud, ketujuh mengadap
kepada dendang atau tongkat, kedelapan tempat diam sedikit
kemudian takbiratul al-ihram menjelang wajahtu ; kesembilan
menjarangkan kaki bagi laki-laki dan = merapatkan bagi
perempuan.
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( Yang sunat pada fatiha )

Bermula yang sunat pada fatiha itu yaitu lima perkara :
pertama menkhairkan pada tempat pada tempat khair dan
mensirkan pada tempat sir, kedua mewaqafkan pada tempat
waqaf, ketiga membaca a’ud menjelang fatiha, keemapat
membaca amin, kelima diam sedikit antara fatiha dengan amin
dan antara a’ud dengan fatiha.

( Yang sunat pada ruku’ )

~__Bermula yang sunat pada ruku’ itu yaitu empat perkara :
pertama membaca tasbih sekurang-kurangnya tiga kali, kedua
membaca Allahuakbar takala ruku’, ketiga mengangkat dua
tangan takala ruku’, keempat mengangkat dua tangan sudah
ruku’.

( Yang sunat pada i’tidal )

Bermula yang sunat pada i’tidal itu yaitu dua perkara :
pertama membaca sami Allah, kedua membaca Allahuakbar
takala akan turun.

( Yang sunat pada sujud )

Bermula yang sunat pada sujud itu yaitu dua perkara :
pertama membaca tasbih tiga kali, kedua membaca Allahuakbar
takala bangkit daripada sujud.

( Yang sunat pada duduk antara dua sujud )
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Bermula yang sunat pada duduk antara dua sujud itu yaitu
tiga perkara : pertama membaca doa’, kedua duduk iftiras, ketiga
membaca Allahuakbar takala akan sujud.

( Yang sunat pada tashid )

Bermula yang sunat pada tashid yaitu enam perkara :
pertama duduk ..pada kemudian, kedua meletakan dua tapak
tangan atas dua paha, ketiga melepaskan anak jari tangan kiri dan
menggegam yang kanan melainkan yang tidak telunjuk, keempat
menggerakan di ketika membaca sahad, kelima membaca
sholawat atas Ibrahim, keenam membaca doa.

( Yang sunat pada duduk yang kemudian )

Bermula yang sunat pada duduk yang kemudian itu yaitu
tiga perkara : pertama duduk turuk, kedua membaca Allhuakbar
takala akan duduk, ketiga membaca salam yang kedua.

( Mengangkatkan dua tangan )

Bermula sunat mengangkatkan dua tangan dalam
sembahyang itu yaitu empat perkara : pertama takala ruku’,
Kedua takala bangkit dari ruku’, ketiga takala bangkit dari tashid
awal, keempat takala dari takbiratulalihram.

( Tuma’ninah ---artinya tetap )

Bermula yang wajib tuma’ninah dalam sembahyang itu
yaitu enam perkara : pertama ketika ruku’, kedua ketika sujud,
ketiga waktu i’tidal, keempat ketika duduk antara dua sujud,
kelima pada duduk kemudian.
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( Diam disunatkan)

Bermula diam yang disunatkan dalam sembahyang itu
yaitu enam perkara : pertama antara takbiratul alihram dengan
wajahtu, kedua antara wajahtu dengan a’ud, ketiga antara fatiha
dengan a’ud, keempat antara fatiha dengan amin, ; kelima amin
dengan surat, keenam antara surah dengan ruku’.

( Sunat dalam sembahyang )

Bermula yang disunatkan dalam sembahyang itu yaitu
terbagi dua : pertama sunat ab’ad ; kedua sunat hai’at.

Bermula ab’ad itu yaitu empat perkara : pertama tashid
yang pertama, kedua duduk, ketiga sholawat padanya, keempat
qunut pada shubuh dan nisfu yang akhir pada bulan Ramadhan.

Bermula sunnah haiat itu sudah lalu

( Sunat sebelum sembahyang )
Bermula yang sunat sebelum sembahyang itu yaitu dua
perkara : pertama abang, kedua qomat lafaz nanti dibelakang.

( Yang membatalkan sembahyang )

Bermula yang membatalkan sembahyang itu yaitu dua
belas perkara : pertama berkata-kata dua huruf dengan sengaja
lain perkataan sembahyang, kedua memperbuat perbuatan seperti
melangkah tiga langkah atau memalu tiga kalu, ketiga kedatangan
hadas, keempat keguguran najis, kelima terbuka aurat, keenam
membelakangi qiblat, ketujuh memutuskan niat, kedelapan
makan dan minum, kesembilan tergelag-gelaq atau tertangis-
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tangis, kesepuluh radah, kesebelas memanjangkan rukun yang
pendeq ; kedua belas menambahi rukun sembahyang.

( Makruh dalam sembahyang )

Bermula makruh dalam sembahyang yaitu sebelas perkara
: Bermula makruh dalam sembahyang itu yaitu sebelas perkara :
Pertama meninggikan tilak kelangit atau lainnya, kedua berdiri
sebelah kaki, ketiga meletakan tangan atas mulut, keempat
meletakan tangan atas pinggang, kelima menghembus-hembus
tempat sujud, keenam mengharang-harang, ketujuh kuap dalam
sembahyang, kedelapan sembahyang menghadap jalan atau
tepian tempat mandi, kesembilan sembahyang pada keribahan
kafir, kesepuluh sembahyang waktu lapar atau sangat kenyang,
kesebelas meninggalkan yang sunat dalam sembahyang.

( Yang tinggal dalam sembahyang )

' Bermula yang tertinggal dalam sembahyang itu yaitu tiga
perkaran : pertama rukun, kedua sunat ab’ad, ketiga sunat hai’at.
Maka bermula rukunnya itu tiada dapat diganti dengan sujud
sahwi melainkan apabila mengingat ia akan di padahal masanya
dekat mendatangkanlah seseorang akan di dan sujudlah ia bagi
sahwi dan apabila rakaatnya tertinggal atau syak seseorang akan
di maka hendaklah tambah bilangan rakaat sembahyang itu, maka
apabila sunat ab’ad itu tertinggal hendaklah sujud sahwi dan
apabila sunat hai’at tertinggal maka tidaklah sesuatu juga.

( Tiang sembahyang )
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Bermula tiang sembahyang itu yaitu tiga perkara :
Pertama tetap sekalian anggota, kedua hadir hati kepada Allah
ta’ala, ketiga sekalian bacaan dalam sembahyang itu difahami
ma’nanya.

( Hakikat sembahyang )

Bermula hakikat sembahyang itu yaitu empat perkara :
Pertama masuk sarat berilmu, kedua berdiri sarat membesarkan,
ketiga membaca sarat malu, keempat keluar sarat takut.

(Adar sembahyang )
Bermula adar sembahyang itu dua perkara : pertama tidur,
kedua lupa, maka wajib membayar qodo’ dimana ingat.

( Qiblat)

Bermula qiblat itu terbagi tiga : pertama qgiblat hati yaitu
kepada Allah dan kepada bacaan, kedua giblat dad yaitu kepada
Baitullah, ketiga qiblat mata yaitu kepada tempat sujud.

( Faedah)

Bermula sembahyang itu seperti manusia yaitu berjiwa
dan fagi anggota dan perhiasan.

Bermula jiwanya sembahyang itu ialah khusu’ artinya
tempat hati Allah Ta’ala dan kepada bacaan serta ma’nanya dan
segala rukun dan syarat seperti anggota bagi manusia kalau
sekiranya ketiadaan salah satu daripadanya maka tiadalah hidup
manusia menurut biasanya begitu pulalah sembahyang kalau
ketinggalan satu daripada rukun maka sembahyang itu mati dan
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kurang namanya, lebih-lebih lagi jiwanya sekalipun cukup benar
anggota maka namanya bangkai begitu pula yang sunat-sunat
dalam sembahyang kalau kurang tentu tak ada hiasan seperti
telinga dan hidung bagi manusia.

( Yang dibaca takala masuk kedalam tempat hajat )

Yaitu “ ‘aujubillahiminaljunsi wal habaisi”

Artinya, Berselindung aku dengan Allah daripada
Syaitan yang laki-laki dan syaitan yang perempuan.

( Yang dibaca takala sudah keluar daripadanya )
Yaitu :
1. Alhamdulillahi azhaba ’anni mayu’dini
2. Waabqa a’la ma yangfauni
Artinya :
1. Bermula fuji bagi Allah yang mempergikan ia daripada
aku akan barang yang akan menyakiti aku.
2. Dan menitipkan ia akan barang yang memberi faedah bagi
aku.

( Sahadat )
Maka apabila sudah berwudhu hendaklah dibaca
sahadat ini serta menghadap qiblat, yaitu.
1. Ashaduallailahaillah
2. Wahdahulasarikalahu
3. Waashaduannamuhammadarasulullah
Artinya :
1. Percaya aku bahawa tidak yang Tuhan melainkan Allah
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2. Hal keadaan seorang ia Allah tidak berserikat baginya

3. Dan percaya aku bahwa sesungguhnya Muhammad
hambanya dan rasulnya.

( Doa kemudian Shadat )
Yaitu. 1. Allahuma aj’alni minatawabina
2. Waj 'alni minal mutatahirin
3. Waj 'alni min ibadikasholihin
Artinya :
1. Ya Allah jadikanlah akan aku daripada orang-orang yang
taubat
2. Dan jadikanlah akan aku daripada orang-orang yang
bersuci
3. Dan jadikanlah akan aku daripada hamba engkau yang
sholeh-sholeh.

( Kalimat Abang )

Apabila hendak sembahyang , sentulah membaca abang
dan qamat, yaitu : Allahuakbar empat kali, Ashaduanlailahaillah
dua kali, waashaduannamuhamdarasulullah duva  Kkali,
hayaalasholati dua Kkali. Artinya, bersegeralah kepada
sembahyang, haya alafalahi dua kali, artinya bersegeralah kepada
kemenangan, Allahuakbar dua kali, lailahaillah, tidak yang
Tuhan melainkan Allah—Kalau waktu shubuh hendaklah
ditambahi kemudian haya alafala—Assholatuhairuminannaum,
bermula sembahyang lebih baik daripada tidur.

(Doa Abang)
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1. Allahumma rabbahajihi da’watitammati,
2. Washolatil qaimati
3. Atimuhamadal washilata walfadilata
4. Wab ashul makamal mahmudalaji wa a’adtahu.
Artinya :
1. Ya allah bermula ini doa yang sempurna
2. Dan sembahyang yang didirikan
3. Datangkanlah di engkau akan Muhammad wasilah dan
kelebihan
4. Dan bangkitkanlah di engkau akan dia kepada tempat
yang difuji yang menjanjikan engkau akan dia.

( Jawab Abang )

Di sunatkan bagi orang yang mendengar akan abang
bahwa mengata pula ia seperti yang dibaca di ; Melainkan yang
tidak pada haya ala sholati dan haya alal falah, maka ketika itu
hendaklah dibaca ini—Lahaulawala quwataillabilahil aliyil
adzim. Artinya tiadalah jenis dia dan tidak pula jenis kuat
melainkan dengan Allah Yang Maha tinggi lagi besar.

Dan hendaklah pula dibaca ketika mendengar assolati
hairumminanaum, yaitu abang waktu shubuh “sadakta wabarta”

Artinya benar engkau dan banyak engkau

(Qamat )
Yaitu : Allahuakbar dua kali, ashaduanlailahaillah satu

kali, waashaduannamuhammaddarasullulah satu kali dan
hayaalasholah satu kali dan haya alafalah—pada qamat assolatu
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dua kali, artinya sesungguhnyalah hampir berdiri sembahyang
Allahuakbar dua kali lailahaillahu

( Takbiratul ihram )
1. Allahuakbaru kabiran
2. Alhamdulilahikasiran

3

Artinya.

Wasubhanallahi bukratan wasilan.

1. Bermula AllahTa’ala itu besar sempurna besar.
2. Dan bermula fuji bagi Allah hal keadaannya banyak
3. Dan amat sucilah Allah Ta’ala pada pagi-pagi dan petang-

petang.
( Doa Iftitah )
1. Wajahtu wajhiyalillaji fatarasamawati wal arda
2. Hanifan musliman wama anaminal musrikina
3. innasholati wanusuki ~wamayahya wamamati
lillahirabbil alamina
4. La syarikalahu wabijalika umirtu
waanaminalmuslimina.
Artinya,

1. Telah mengadapkan aku akan hati aku bagi Allah yang
menjadikan langit dan bumi

2. Hal keadaannya ...aku kepada agama Islam dan tidaklah
aku daripada orang yang menduakan

3. Bahwa sesungguhnya sembahyang aku dan ibadat aku dan
hidup aku dan mati aku bagi Allah Tuhan sekalian alam

4. Aku bermula aku setengah daripada orang Islam.
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1. A ujubilahiminas syaithanirajim

1. Berselindung aku dengan Allah dengan Allah daripada
Syaithan yang kami rajam.

Surah Fatiha diturunkan di Makkah ayat 7, kalimat 28, huruf 140.

1.

NS KA WN

Bismilahirahmanirahim

Alhamdulilahirabbil alamina

Arrahmanirahimi

Malikiyaumidini

Iyakanakbudu waiyakanastainu

Ihdinasiratal mustaqim

Siratal lajina anamtalaihim  ghairulma’dubialaihim
waladdholina.

Artinya :

1.

P e B

N o

Dengan nama Allah yang pengasih lagi penyayang
Bermula fuji bagi Allah Tuhan sekalian alam

Yang pengasih lagi penyayang

Yang memerintahkan pada hari kemudian

Akan engkau menyembah kami dan akan engkau meminta
tolong kami

tunjukilah di engkau akan kami akan jalan yang lurus

. Seperti jalan orang-orang yang telah engkau beri nikmat

atas mereka itu yang tidak jalan dimurahi dan tidak pula
jalan yang sesat “ Amin” Perkenankan Ya Allah.

Surah Annas turun di Makkah ayat 6, kalimat 20. huruf 79.
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( Bismillahirahmanirahim )

1. Qul a’wjubirabbinnasi, 2. Malikinnasi, 3. llahinnasi, 4.
mingsyahrilwaswasilhannas, 5. Allaji yuwaswisufi sudurinnas, 6.
minaljinnatiwanasi.

Artinya. 1. Katakanlah hai Muhammadd berlindung aku
dengan Tuhan manusia, 2. Yang memerintah manusia, 3. Yaitu
Tuhan manusia, 4. Daripada kejahatan di si hannas, 5. Yang
...pada hati manusia, 6.Yaitulah daripada jin dan manusia.

Surat Al-Falaq turun di Makkah ayat 5, kalimat 23, huruf 74.

( Bismillahirahmanirahim )

1. Qul a’ujubirabbilfalaq, 2. Mingsyahrimahalaq, 3.
Wamingsyahri a’sikin iajawaqoq, 4. Wamingsyarinnafasifilu 'kad,
5. Wamingsyahrihasidin ijahasad.

Artinya, 1. Katakanlah ...berlindung aku dengan Tuhan
waktu shubuh, 2 Daripada kejahatan mana-mana yang dijadikan,
3.Dan daripada kejahatan bulan apabila terbenam, 4. Dan
daripada kejahatan hembusan tukang sihir perempuan pada.., 5.
Dan daripada kejahatan sidengki apabila dengki.

Surat Al- Ikhlas turun di Makkah ayat 4, kalimat 15, huruf 47.
( Bismilahhirahmanirahim )

1. Qul huallahuahad, 2. Allahusamad, 3. Lam yalid
walam yulad, 4. Walamyakulahu kufuan ahad.
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Artinya, 1. Katakanlah, Allah Ta’ala itu satu, 2. Allah itu
tempat meminta, 3. Yang tidak beranak lagi tidak diperanakan, 4.
Dan tidak ada bagi Allah serupa seorang juga.

Surat Al-Lahab turun di Makkah ayat 5, kalimat 20, huruf 77.

( Bismillahirahmanirahim )

1. Tabat yada abilahabin watabab, 2. Ma ‘angna anhu
maluhu wamakasaba, 3. sayaslanaran zatalahabin, 4.
Waamra’atuhu hamalatal hatabi, 5. Fi jidiha hablun
minmasadin.

Artinya. 1. Telah mereka dua tangan si Abi Lahab akan
sempurna , 2.daripadanya harta bendanya dan tidak pula 3. Siapa
kemasuk ia ke dalam api yang dihidupkan, 4. Dan perempuannya
yang membawa kayu berduri, 5. pada.....dari bisa api neraka.

Surat Nasar turun di Madinah ayat 3, kalimat 17, huruf 75.

( Bismillahirahmanirahim )

1. Izajaa nasrullahi walfathu, 2. Waro aitannasa
yadhuluna fidinillahi afwajan, 3. Fasabih bihamdirabbika
wastagfirhu innahu kana tauban.

Artinya 1. Apabila telah datang ketolongan Allah dan
terbuka negeri Makkah, 2. Dan telah melihat engkau akan
manusia masuk mereka pada agama Islam hal keindahannya
berkaum, 4. Maka tasbihlah akan dia bahwa sesungguhnya tuhan
adalah ia banyak pengampunan.
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Surat Al-Kafirun turun di Makkah ayat 7, kalimat 25, huruf 125.

( Bismillahirahmanirahim )

Qul yaayuhal kafiruna, 2. Laa a’budu ma takbuduna, 3.
Waalaantum ‘abiduna maa’budu, 4. Walaa a’ana a’bidu ma
a’badtum, 5. Walaantum a’biduna ma a’budu, 6. Lakumdinukum
waliyadini.

Artinya. 1. Katakanlah di Engkau Muhammad, Hai
segala kafir, 2. Tidaklah menyembah aku akan barang yang kamu
sembah, 3. Dan tidak pula kamu akan menyembah kan barang
yang aku sembah , 4. Dan tidak pula aku akan menyembah
barang yang kamu sembah, 5. Dan tidak pula kamu akan
menyembah barang yang aku sembah, 6. Bagi kamu agama
kamu, dan bagi akulah agama aku.

Surat Al-Kausar turun di Makkah ayat 3, kalimat 10, huruf 42.

( Bismillahirahmanirahim )
Inna a’tainakal kausar, 2. Fasalli lirabbika wanhar, 3.
Innasaniaka huwal abtar.

Artinya 1. Bahwa sesungguhnya kami memberi akan
Engke;u hai Muhammad akan telaga Kausar. 2. Maka hendaklah
sembahyang engkau bagi Tuhan engkau dan berkorbanlah
engkau. 3. Bahwa sesungguhnya orang yang benci akan engkau
itu dialah yang akan binasa.
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Surah Al-maun diturunkan di Makkah ayat 7, kalimat 25, huruf
125.

( Bismilahirahmanirahim )

1. Araaitallaji yukajjibubiddin, 2
fajalikallajiyaduu ulyatima, 3. walayahuddu a’la ta’amilmiskini,
4. fawauilulmusallina, 5. allajinahum an salatihimsahumna, 6.
Allajinahum yuraau 'na, 7. wayamnaunalmauna.

Artinya 1. Adakah mengetahui engkau akan orang yang
mendustakan hari yang kemudian, 2. Maka bermula demikian
ialah orang yang ....akan anak yatim, 3. dan tidak menyuruh ia
atas memberi makan orang miskin, 4. maka merugilah bagi orang
yang sembahyang, 5. yang mereka itu daripada sembahyang
melalai-lalaikan, 6. dan mereka itu riya mereka itu, 7. dan
menegahkan mereka itu akan kebanyakan atau engkau mereka itu
daripada tolong bertolong

Surah Qurais turun di Makkah ayat 4, kalimat 18, huruf 83.

Bismillahirahmanirahim

1. Liilla fiqurais, 2. illafihi rihlatassitai wassafi, 3.
Falya’budu rabba hajalbaiti, 4. Allaji at’amahum min juin
waamanahum min haufin.

Artinya : 1. Karena ..kaum qurais, 2. ...mereka itu pada
berpindah waktu sejuk dan waktu panas, 3. maka sembahlah di
kamu akan Tuhan ini Baitullah, 4. yang memberi makan ia akan
kamu daripada lapar dan memeliharakan ia akan kamu daripada
takut.
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Surah Fil turun di Makkah, ayat 5, kalimat 20, huruf 96.

Bismillahirahmanirahim

1. Alamtarakaifa faa’ala rabbuka biashabilfili, 2. Alam
yaz’al kaidahum fi tadlilin, 3. Waarsala ‘alaihim thairan ababila,
4. tarmihim bihijaratin minsijjil, 5. faja’allahum kaasfil ma’kul.

Artinya : 1. Adakah mengetahui engkau memperbuat
Tuhan engkau dengan orang yang bergajah, 2. adakah tidak
menjadikan ia akan dia api mereka itu jadi sia-sia, 3. dan
menyuruh ia atas mereka itu akan beberapa burung ababil, 4.
yang memanah itu burung akan mereka itu dengan beberapa buah
batu daripada tanah yang keras, 5. maka menjadikan ia akan
mereka itu seperti daun kayu yang dimakan binatang.

Surah Humazah turun di Makkah ayat 9, kalimat 30, huruf 131

Bismillahirahmanirahim

1. Waylul likullihumazahti, 2. Allaji jamaah malan
wa’addadahu, 3. Yahsabu innamalahu ahdahu, 4. Kalla
layunnbadana filhutamati, 5. Wama adrakamalhutamatu, 6.
narullahul mauqadatu, 7. Allati tattasi’u a’al afidah, 8. innaha
alaihim mu’sadatu, 9. fi amadin mumaddatin.

Artinya. 1. Merekalah bagi tiap-tiap orang yang
mengumpat dan tukang fitnah, 2. yang mengumpulkan ia akan
harta dan membilang-bilang ia akan dia, 3. adakahmenyangka ia
bahwa bahwa sungguhnya hartanya itu yang akan dia, 4. Sebenar-
benarnya siapa kemasuk ia kedalam neraka hutamah, 5. Dan
tidaklah tahu engkau apakah itu hutamah, 6. yaitu api Allah
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ta’alla yang dihidupkan, 7. yang sampai itu atas segala hati, 8.
Bahwa sesungguhnya api atas mereka berpangkat-pangkat, 9.
pada beberapa tiang yang dipanjangkan.

Surah ashar turun di Makkah ayat 3, kalimat 14, huruf 68.

Bismillahirahmanirahim
1. wal asri, 2. innalinsyanalafihusrin, 3. illajina aamanu
wa ‘amilusalihati watawasaubilhaqi watawasaubilsabri.
Artinya. 1. Demi masa. 2. bahwa sesungguhnya manusia di dalam
kerugian, 3. Melainkan yang tidak orang yang beriman dan
mengamalkan amal yang saleh dan tunjuk menunjuki dengan
kebenaran dan tunjuk menunjuki dengan kebenaran.

Surah takasur turun di Makkah ayat 8, kalimat 28, huruf 120.

Bismillahirahmanirahim

Alhakumuttakasur, 2. hatta jurtumulmakabiri, 3.
kallasaufataklamuna, 4. summa kalla saufataklamuna, 5. kalla
lautaklamuna ;ilmayakina, 6. lataraunal jahim, 7. summa
lataraunuha ‘ainulyakini, 8. summa lutus aluna yaumaijin
‘aninnaim.
Artinya. 1. telah melalaikan akan kamu kekayaan atau
kemegahan kamu, 2. hingga telah masuk kamu ke dalam kubur
(*) supaya mengetahui kamu, 5. sebenar-benarnya kalau
mengetahui kamu dengan pengetahuan yang sempurna, 6.
sesungguhnya melihat kamu akan neraka jahim, 7. kemudian
sesungguhnya melihat kamu akan dia dengan pandangan yang
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nyata, 8. kemudian sesungguhnya akan ditanya kamu daripada
segala nikmat.

( Tasbih di dalam rukuh )

Dibaca tiga kali yaitu : Subhanallah rabilaladzimi
wabihamdihi.

Artinya. Amat suci Tuhanku yang besar dengan
kesuciannya.

e Yaitu maka Tuhan di kesalahan diri apabila telah

masuk kedalam kubur.
( Tasbih di dalam sujud )
Dibaca tiga kali pula yaitu : Subhanarabbil a’la
wabihamdihi. 5

Artinya : Amat suci Tuhanku yang tinggi dengan
kepujiannya.

( Yang dibaca di dalam I’tidal )

Yaitu : 1. Sami’allahuliman hamidahu, 2. Rabbana
lakalhamdu, 3. Mil u’samawati wamil u’l ardi, 4. Wamil u’si’ta
mingsai’in ba’du.

Artinya. 1. Telah mendengar Allah ta’ala bagi siapa yang
memujinya, 2. Hai Tuhan kami bagi engkaulah fuji, 3. Yang
sepenuh-sepenuh langit dan sepenuh bumi, 4. Dan sepenuh-penuh
barang yang Engkau kehendaki daripada suatu kemudian itu.
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( Yang dibaca di dalam duduk antara dua sujud )

1. Rabirfirli  warhamni, 2. Wahjurni warfa’ni, 3.
Warjukni wahdini, 4. Wa’ghafini wafu’anni.

Artinya. 1. Hai Tuhanku ampunilah di Engkau bagi aku
dan beri rahmatlah di Engkau akan aku, 2. Dan di Engkau akan
aku dan tinggikanlah di Engkau akan aku, 3. Dan beri rigki di
Engkau akan aku dan tunjukilah di Engkau akan aku, 4. Dan
senangkan di Engkau akan aku dan maafkanlah di Engkau akan
aku.

( Yang dibaca di dalam sujud sahwi )

Subhanallaji la yanamu wala yashu----. Artinya : Amat
sucilah Allah yang tidak tidur-tidur dan tidak lupa-lupa.

Bermula tempat menjelang salam dengan dua kali sujud
kemudian baru memberi salam, dibaca tiga kali.

( Qunut sembahyang shubuh )

Allahummadini fiman hadait, 2. Waaghafini fiman
ghafait, 3. Watawalani fiman tawalait, 4. Wabarikli fima a’thait,
5. Wagqini syarama qadait, 6. Fainnaka takdi walayukda alaika,
7. Innahu layadillu man walaita, 8. Wala ya’ijju man ‘daita, 9.
Tabarakta rabbana wata’alaita, 10. Falakalhamdu ‘ala
maqodaita, 11. Astafiruka waatubu ilaika.

Artinya: 1. Ya allah tunjukilah di Engkau akan aku seperti
orang yang Engkau tunjuki, 2. Dan senangkanlah di Engkau akan
aku seperti orang yang Engkau senangkan, 3. Dan peliharakanlah
di Engkau akan aku seperti orang yang Engkau peliharakan, 4.
Dan beri berkahlah di Engkau bagi aku pada barang pemberian
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Engkau, 5. Dan lepaskanlah di Engkau akan aku akan kejahatan
yang Engkau takdirkan, 6. Maka bahwa sungguhnya Engkau
mehukum dan tidak dihukum orang atas Engkau, 7. Bahwa
sungguhnya tidaklah kehinaan orang yang Engkau muliakan, 8.
Dan tidaklah kesabaran orang yang Engkau hinakan, 9. Dan amat
sucilah Engkau Hai Tuhan kami dan amat tinggilah Engkau, 10.
Maka bagi Engkaulah fuji atas barang yang hukumkan, 11.
Meminta ampuni aku akan Engkau dan meminta taubat aku
kepada Engkau.

Washolullahu a’la sayiidina Muhammadin nabiiiyi
ummiyi wa alaalihi wasabbihi wabarikwasalam.

Artinya : Memberilah rahmatlah Allah atas penghulu
kami muhammad nabi yang umi dan atas ahlinya dan sahabatnya
keberkatan dan keselamatan.

( Tahayat dalam sembahyang )

1 Attahiyatul mubarakatussholatut taayibatullah, 2.
Assalamualaiaka ayuhannabiyu warahmatullahi wabarakatuhu,
3. Assalamualaina wa’ala ibadillahisholina, 4. Ashaduan
laillaahaillah, 5. Waashaduanna muhammadan rasullulahi, 6.
Allahumma sholi ‘ala  muhammadin, 7. Waala alihi
Muhammadin, 8. Kama sholaita ‘ala ibrahim, 9. Waala alihi
ibrahim, 10. Wabarik a’la muhammadin, 11. Wa’ala alihi
muhammadin.

Artinya : 1. Bermula permberian yang berkah dan
sembahyang yang banyak bagi Allah, 2. Bermula keselamatan
atas Engkau hai ...nabi dan rahmat Allah dan berkatnya, 3.
Bermula keselamatan atas kami atas segala hamba Allah yang
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saleh, 4. Menyakinkan aku bahwa sesungguhnya tiadak yang
Tuhan melainkan Allah, 5. Dan meyakinkan pula aku bahwa
sungguhnya muhammad sebenarnya pesuruh Allah , 6. Ya Allah
beri rahmatlah atas penghulu kami Muhammad, 7. Dan atas
ahlinya Muhammad, 8. Seperti memberi rahmat atas penghulu
kami Ibrahim, 9. Dan atas ahli penghulu kami Ibrahim, 10. Dan
memberi berkat oleh Engkau atas penghulu kami Muhammad,

12. Kama barakta a’la Ibrahim, 13. Wa a’la ali ibrahim,
14. Fil alamina innaka hamidun majidun, 15. Assalamualaikum
warahmatullahi.

Artinya : !2. Seperti memberi berkah Engkau atas
penghulu kami Ibrahim, 13. Dan atas ahlinya penghulu kami
Ibrahim, 14. Pada sekalian alam bahwa sungguhnya Engkau
difuji lagi dibesarkan, 15. Bermula keselamatan atas kamu dan
rahmat Allah.

( Zikir yang dibaca kemudian sembahyang )

Yaitu : Astafirullah hal adzim tiga kali. Artinya minta
ampun aku kan Allah yang besar. Kemudian dibaca pula ini :
Allahumma antaassalam waminka salam wailaika yaudusalamu,
2. Bisalami waidhilnal jannata darasalmi, 3 Tabarkta rabbana
wata alaita ya Zal zalali wal ikrami.

Artinya : Ya Allah bermula Engkau selamat dan daripada
Engkau selamat dan kepada engkau selamat, 2. Maka
menghidupkanlah Tuhan akan kami dengan selamat dan
memasukkan Ia akan kami ke dalam surga kampung selamat, 3.
Maha sucilah Engkau Hai Tuhan kami dan Maha Tinggilah
Engkau hai orang mempunyai kesabaran dan kemulian.
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Kemudian dibaca pula ini. Subhanallah tiga puluh tiga
kali kemudian Alhamdullilah tiga puluh tiga kali, kemudian
Allahuakbar tiga puluh tiga kali kemudian sempurnakan seratus
dengan ini. 1. Lailahaillah wahdahu lasyarikalahu, 2.
Lahulmulku walahul hamdu wahuwa ‘ala kullisyainqodiru.

Artinya. 1. Tidak yang Tuhan melainkan Allah hal
keindahannya seorang diri tiada berserikat bagi Allah, 2.
Baginyalah kerajaan dan kepujiannya dan Allah atas tiap-tiap
suatu kuasa.

Kemudian baca ini. 1. Allahumma lamania lamaa 'taita, 2.
Walamugtiya lima mana’ta, ;4 Walayangfauna
zaljaddimingkalzaddu. Artinya : 1. Ya Allah tiadalah yang
....bagi barang pemberian Engkau , 2. Dan tiadalah pemberian
barang yang...Engkau, 3. Dan tidaklah memberi ....orang yang
mempunyai kebesaran daripada Engkau kebesaran.

( Doa sudah sembahyang )
( Bismillahirahmanirahim )

1.  Alhamdullilahirabbila alamina, 2. Washolatu
wasalamu a’la syayidina muhammadin waa’la alihi wasabbihi
ajmaina, 3. Allahumma takabbal minna solatana wasiyamana
waqiyamana, 4. Wagqiroatana warukua’na wasujudana wakulla
ibadatina, 5. Kamatakabalta a’laanniyaika waawaliyaika
wasalihin, 6. Rabbana atina fiddunya hasanatan wafil
aahiratihasanatan, 7. Wagqina a’jabannar wadhilnal jannata
maal abrari, 8. Allahummagfirli zunubi waliwalidaiya war
hamhuma kamarabbayanisangiran, 9. Rabbana zolamna

50



angfusana  wainlam  tafirlana  watarhamna lanakunana
minalhasyirina.

Artinya : 1. Bermula fuji bagi Allah Tuhan sekalian alam,
2. Dan bermula sholaaawat dan salam atas penghulu kami
Muhammad dan atas ahlinya dan sahabatnya sekalian, 3. Ya
Allah terimalah di Engkau daripada kami akan sembahyang kami
dan kuasa kami dan pendirian kami, 4. Dan bacaan kami, dan
ruku’ kami dan sujud kami dan tiap-tiap ‘amalan kami, 5. Seperti
yang telah menerima Engkau atas segala nabi dan segala auliya-
auliya dan orang saleh-saleh, 6. Ya Tuhan kamidatangkanlah oleh
Engkau akan kami pada dunia kebanyakan dan pada akhirat
kebanyakan, 7. Dan lepaskanlah kami serta orang yang banyak-
banyak, 8. Ya Allah ampunilah oleh Engkau bagi aku akan
dosaku dan dosa dua orang ibu bapakku seperti mengasih
keduanya akan aku di masa kecilku, 9. Hai Tuhan kami telah
...kami akan diri kami dan jika tidak mengamouni Engkau akan
kami dan mengasihi kami, sesungguhnya adalah kami daripada
orang yang merugi, 10. Rabbana takabbalminna innaka
anntassamiun alima, 10. Hai Tuhan kami terimalah daripada
kami bahwa sesungguhnya mendengar lagi mengetahui.

1. Allahumma firlana  dunubana  waliwalidaina
waliihwalina, 2. Wal jajna waljijdatina waliaj wajina
waliduriyatina, 3. Waliashabina waliman hasana ilaina waliman
asa ‘alaina, 4. Waliman hadarana waliman;aba ‘anna, 3.
wajamiilmuslimina ~ walmuslimati, 6. Wal  mu’minina
walmu’minatil alahyai wal amwati ya rabbal alamina, 7.
Allahummajtim ‘alaina bihusnilhatimati, 8. walanahtim ‘alaina
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bil hatimati, 9. Washolullahu ‘ala sayiddina muhammadin wa
‘alaalihi, 11. Wasabihi ajmaina wal hamdulillahirabbil ‘alamina.

Artinya. 1. Ya Allah ampunilah oleh Engkau bagi kami
akan dosa kami dan dosa dua orang ibu bapak kami dan saudara-
saudara kami, 2. Dan bagi ...kami yang laki-laki dan..kami yang
perempuan kami dan anak cucu kami, 3. Dan bagi sahabat kami
dan oarang yang berbuat banyak kepada kami dan orang-orang
yang berbuat jahat atas kami, 4. Dan bagi orang yang hadir akan
kami dan yang jauh-jauh daripada kami, 5. Dan sekalian oarang
Islam laki-laki dan perempuan yang hidup dan mati, 6. Ya Allah
...ya rabbbilalamina, 7. Ya allah sudahilah di Engkau atas kami
dengan sebanyak-banayak kesudahan, 8. Dan janganlah
...Engkau atas kami dengan kejahatan, 9. Wa sholullahu ‘ala
sayidina muhammadin wa ‘ala alihi wasabbihi ajmaina, 10.
Walhamdulillahirabil alamina.

Alqur’an “ Faija fara’ta fansab “ Apabila telah selesai
engkau daripada sembahyang maka mendoalah engkau—Alhadits
.” Bermula doa kepala ibadah.

( Beberapa pengajaran daripada haditsnya nabi )

Qola Rasululullah SAW : 1. Man sollatan ilwagqtiha
waasbanga wadu’aha, 2. Waatamma ruku’aha wasujudaha
wahusyu’aha ‘arajat wahiya, 3. Baida’un musfiratun taqulu
hatakallahu kama hafittani waman sholla, 4. lingairi wagqtiha
walam  yusbig wadhu’'aha walam yutimma  ruku’aha
walasujudaha, 5. Walahusyu’aha ‘arajad wahiya sauda’u
mutlimatun taqulu, 6. Ddayya’akallahu kama dhoya’tani hatta
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ijakanat haisu sya’allahu, 7. lufta kama yulaffu saubul khalifu
fayudribu biha wajhuhu .

Artinya: 1. Telah kata Rasullullah SAW barang siapa yang
sembahyang akan suatu sembahyang dalam waktunya dan
menyelesaikan ia akan wudhunya, 2. Dan menyempurnakan ia
akan ruku’nya dan sujudnya dan khusu’nya naikanlah ia ke atas
Jangit dan warnanya putih yang kemerahan, 3. maka berkata ia,
memeliharakanlah akan Engkau Allah ta’ala seperti telah
memeliharakan engkau akan aku, 4. Dan barang siapa yang
sembahyang di luar waktunya dan tidak menyempurnakan ia akan
akan wudhunya dan tidak pula akan ruku’nya dan sujudnya dan
khusu’nya, 5. Maka naiklah itu sembahyang dan warnanya hitam
yang kelam, 6. Dan berkata ia baginya orangnya manusia-
manusia kan akan engkau Allah Ta’ala seperti manusia-manusia
kan engkau akan aku hingga terbanglah ia akan tempat, 8.
Menghendaki Allah Ta’ala, kemudian itu kepada muka yang
empunyanya : i : ~

. 2. Hadits : 1. Man taraka salatan wahidatan
‘agabahullahu ta’ala biwahidil ‘aqabgti. 1. Artinya Barang siapa
meninggalkan akan suatu semabahyang maka menyiksa Allah
akan dia dengan satu akibatnya yaitu delapan puluh tahun, ( 3 )
Qola Rasulullahi . sholullahialaihisalama : 1. Tanajjahu
minalbauli fainna. ‘amata. ‘ajabilqubriminhu. 1. Artinya .Telah
berkata. Sholullahalaihisalam : Bersihlah kamu daripada buang
air kecil, bahwa sesungguhnya kebanyakan ajab: di‘qubur
daripadanya : (4 ) 1. La yakbalullahu salata man ‘ahdasa hatta
yatawadda’a 1, Artinya : Tiadalah menerima Allah Ta’ala akan
sembahyang orang berhadats hingga ia mengambil wadhu. "=
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( 5) Hadits 1. Almau tahiru la yunajjisuhu syaiun illa ma
ta’iyara ta’muhu ualanuhu aurihuhu. 1. Artinya bermula air suci
tiyadalah menajisnya suatu jua melainkan apabila telah berubah
rasanya dan warnanya dan baunya ( 6 ) Nahiya Rasullullah SAW
Anbuyala fil hyjri. Artinya : Telah melarang Rasulullah SAW
bahwa buang air seseorang pada lubang binatang ( 7 ) .
Assarusariqu mansaraka fi salatihi. Artinya Bermula yang
sejahat-jahat orang pencuri ialah orang yang mencuri dalam
sembahyang yaitu tidak menyempurnakan ruku’nya dan sujudnya
dan lain-lain.

( 8 ) Man massa jakarahu falyatadda’a. Artinya. Barang
siapa yang menyentuh akan kemaluannya maka hendaklah
mengambil wudhu.

( 9 ) Man nama ‘an salatin aunasiyaha fal yulsaliha iza
zakaraha. Artinya. Barang siapa yang tidur daripada sembahyang
atau lupa ia akan di muka hendaklah ia akan dimana ingatannya.

( 10 ) Assholatu ‘imaduddini faman ‘akamaha faqad
aqamaddini waman tarakaha faqad hadamaddina . Artinya.
Bermula sembahyang itu tiang agama maka barang siapa yang
mendirikan akan dia, maka seolah-olahnya telah mendirikan ia
akan agama sekaliannya, dan barang siapa yang meninggalkan
akan dia seolah-olah meruntuh ia akan agama.

( 11) Hairunnasi ma mayangfaunnasa. Artinya. Bermula
yang sebaik-baik manusia mana-mana yang memberi manfaat
akan manusia. .

( 12 ) Min husni islamil mar’l tarkuhu mala ya’nihi.
Artinya. Bermula yang sebanyak-banyak islam manusia
meninggalkan barang yang tidak berguna.
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( 13 ) Hadits—kullu ummati yadhululjannata illa man aba
wagqila man aba ya rasulllullah Qola man at’ani dakhalal
jannata waman ‘asani faqod aba. Artinya. Tiap-tiap umatku
masuk ke dalam surga melainkan orang yang enggan, di kata bagi
Rasullullah siapa yang enggan ya Rasullullah ? berkata ia :
barang siapa yang mendurhakai aku, maka ialah orang yang
enggan.

( 14 ) Ni’'matani magbunu fihima kasirun minnanasi
sihatu walfiragu. Artinya. Bermula dua ni’mat tersembunyi
keduanya pada manusia yang banyak yaitu kesenangan dan
kelapangan.

(15 ) Innalilqulubi sad’an kasad’ il hadidi wajala’uhal
istigfaru. Artinya. Bahwa sesungguhnya bagi hati itu berkarat
seperti karat besi bermula membersihkannya ampun daripada
kesalahan. A ijaigee gieies

( 16 ) Inna rizqakum ma akaltum wamalabistum wama
angfaqtum fisabilillah. Artinya. Bahwa sesungguhnya rizki kamu
ialah barang yang telah kamu makan dan barang yang telah
kamu pakai dan barang yang telah kamu berikan kepada jalan
kebaikan.

( 17 ) Tuba liman anfaqal fadli min malihi waamsakal
fadla min qaulihi. Artinya Syurgalah bagi orang yang
menafkahkan kelebihan daripada hartanya dan  menahani
kelebihan daripada perkataannya.

( 18 ) Mazalannasu bihairin malam yatahasad. Artinya :
Senantiasalah manusia mendapat kebanyakan salam tiada ia
berdengki-dengkian. :
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( 19 ) Iza matabnu adaman qataa’ ‘amaluhu illa
minsalasin sadaqatin jariatin au ilman yantafi’u bihi auladin
salihin yad ulahu. Artinya : Apabila telah mati anak adam maka
putuslah segala amalannya melainkan yang tiga sedekah yang
lama habisnya dan ilmu yang memberi manfaat dan anak yang
saleh yang mendoakan baginya.

Tamat mengarang pada hari selasa 4 September bersetuju
dengan

19 Rabiul awal sanat 1348 Hijriah 1928 M

Di kepala hilalang sejinjin kayu tanam

(F.R.)
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BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 SIMPULAN

Naskah Miftahul Sholat berisi tentang masalah figih yang
berkaitan dengan sholat. Hal-hal yang berkaitan dengan sholat
diantaranya harus suci dari segala najis baik najis besar, najis
pertengahan maupun najis kecil (bagian-bagian najis), cara
bersuci dari najis. Air dan alat apa saja yang bisa digunakan
untuk bersuci dari najis.

Selain itu, naskah ini juga menerangkan tentang binatang
mana saja yang halal di makan maupun yang haram dimakan.

Naskah Miftahul Sholat  juga menjelaskan tentang
tatacara sholat dari permulaan sampai akhir, dari permulaan
sholat yaitu wudhu atau tayamun, waktu-waktu melaksanakan
sholat, adzan, iqomat, gerakan-gerakan dalam sholat, bacaan-
bacaan dalam sholat, yang sunnah di lakukan dalam sholat dan
hal-hal yang membatalkan sholat.

Di akhir kitab Miftahul Sholat ini berisi tentang bacaan
doa-doa yang dibaca setelah sholat dan dalil-dalil yang berkaitan
tentang kewajiban dan keutamaan sholat, dari Quran maupun
Hadits nabi Muhammad SAW.

4.2 SARAN

Penelitian transliterasi merupakan upaya pelestarian
khazanah intelektual masalalu, sekaligus memberitahukan kepada
para pembaca dan masyarakat yang diwarisi naskah lama itu
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tidak sekedar benda keramat, melainkan sebagai = sumber
informasi pengetahuan.

Khususnya, di Kalimantan Barat, penelitian naskah
hendaknya terus diupayakan, mengingat khazanah naskah lama
masih banyak tersimpan baik di lembaga resmi pemerintah,
mupun di tangan masyarakat yang terkadang sulit terlacak.
Kalimantan Barat masih memiliki beberapa keratin, tidak hanya
di wilayah kabupaten Sambas, melainkan wilayah kabupaten-
kabupaten lainnya, di mana masih banyak memiliki naskah-
naskah lama. Oleh karena itu penelitian naskah sangat relevan
untuk mengungkapkan kearifan local (local genuine)
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